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PEMILIHAN PEMASOK OBAT MENGGUNAKAN METODE
MODIFIKASI FUZZY DEMATEL DAN FUZZY TOPSIS

(Studi Kasus RSIA Puri Bunda )

ABSTRAK

RSIA Puri Bunda merupakan institusi pelayanan kesehatan ibu
dan anak. Dalam membuat keputusan pemilihan pemasok obat yang
layak dan sesuai, diperlukan metode pengambilan keputusan dengan
beberapa kriteria. Pada Skripsi ini, untuk mengidentifikasi hubungan
antar kriteria dan kriteria dominan digunakan metode modifikasi fuzzy
DEMATEL. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode modifi-
kasi fuzzy DEMATEL diperoleh kesesuaian pesanan (C3) sebagai
kriteria dominan karena memiliki nilai bobot tertinggi. Metode
modifikasi fuzzy TOPSIS digunakan untuk memeroleh pemasok obat
terbaik. Hasil perhitungan menggunakan metode modifikasi fuzzy
TOPSIS menunjukkan bahwa, PT PPG sebagai pemasok obat
Cefadroxil terbaik dan pemasok obat Ranitidine ampul terbaik, PT
TU sebagai pemasok obat Ranitidine tab terbaik, PT EPM sebagai
pemasok obat Omeprazole terbaik dan pemasok obat Ketorolac
terbaik.

Kata kunci: Pemasok obat, Modifikasi fuzzy DEMATEL, Modifikasi
fuzzy TOPSIS.
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THE SELECTION OF DRUG SUPPLIER USING THE
MODIFIED FUZZY DEMATEL METHOD AND FUZZY

TOPSIS METHOD

ABSTRACT

RSIA Puri Bunda is healthcare institution for mother and child. Multi
criteria decision making method is used to make the decision of drug
supplier that suitable. In this minor thesis, the modified fuzzy
DEMATEL is used to identify the relationship between criteria and
criteria weights. The calculation shows that order suitability (C3) is
the dominant weight because it has the highest weight value. The
modified fuzzy TOPSIS is used to obtain the best supplier. The
calculation of modified fuzzy TOPSIS shows that, PT PPG is the best
supplier for Cefadroxil, PT PPG is the best supplier for Ranitidine
ampoule, PT TU is the best supplier of Ranitidine tab, PT EPM is the
best supplier for Ranitidine tab and PT EPM is the best supplier for
Ketorolac.

Keywords: drug supplier, the modified fuzzy DEMATEL , the modi-
fied fuzzy TOPSIS.
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Tabel 4.15 Defuzzifikasi . . . . . . . . . . . . . . . . . 32
Tabel 4.16 Jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal

positif (d∗j ) dan solusi fuzzy ideal negatif (d−j ) 32
Tabel 4.17 Nilai kemiripan terhadap titik ideal positif

dan ideal negatif ketika α = 1.4 . . . . . . . 33
Tabel 4.18 Nilai standar deviasi dan α . . . . . . . . . . 33
Tabel 4.19 Nilai standar deviasi dan α . . . . . . . . . . 34
Tabel 4.20 Nilai kemiripan terhadap titik ideal positif

dan ideal negatif ketika α = 3.125 . . . . . . 34
Tabel 4.21 Nilai closeness coefficient pemasok obat

Cefadroxil . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 35
Tabel 4.22 Nilai closeness coefficient pemasok obat

Cefadroxil . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 36
Tabel 4.23 Nilai closeness coefficient pemasok obat

Ranitidine ampul . . . . . . . . . . . . . . . 36

xix

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.24 Nilai closeness coefficient pemasok obat
Ranitidine tab . . . . . . . . . . . . . . . . . 36

Tabel 4.25 Nilai closeness coefficient pemasok obat
Omeprazole . . . . . . . . . . . . . . . . . . 36

Tabel 4.26 Nilai closeness coefficient pemasok obat
Ketorolac . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 37

xx

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat keterangan penelitian . . . . . . . . . . . . . . . 43
Lampiran 2 Kuesioner penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 44
Lampiran 3 Hasil kuesioner pertama . . . . . . . . . . . . . . . . . 58
Lampiran 4 Hasil keusioner kedua . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 59
Lampiran 5 Matriks fuzzy hubungan langsung

(
Z̃(k)) . . . . . 64

Lampiran 6 Perhitungan matriks fuzzy hubungan langsung
ternormalisasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 65

Lampiran 7 Matriks fuzzy hubungan langsung
Ternormalisasi (X̃(k)) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 73

Lampiran 8 Perhitungan rata-rata untuk membentuk
matriks fuzzy hubungan langsung inisial . . . . . . 74

Lampiran 9 Perhitungan matriks fuzzy
hubungan total (T̃ ) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 78

Lampiran 10 Perhitungan nilai bobot setiap kriteria . . . . . . . . 84
Lampiran 11 Perhitungan nilai bobot ternormalisasi . . . . . . . 85
Lampiran 12 Perhitungan entri matriks keputusan

pemasok obat Cefadroxil . . . . . . . . . . . . . . . . . 86
Lampiran 13 Perhitungan matriks terbobot . . . . . . . . . . . . . 89
Lampiran 14 Perhitungan ukuran kemiripan

positif dan negatif . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 91
Lampiran 15 Perhitungan untuk menentukan

pemasok obat Ranitidine ampul terbaik . . . . . . . 94
Lampiran 16 Perhitungan untuk menentukan

pemasok obat Ranitidine tab terbaik . . . . . . . . . 99
Lampiran 17 Perhitungan untuk menentukan

pemasok obat Omeprazole terbaik . . . . . . . . . . 104
Lampiran 18 Perhitungan untuk menentukan

pemasok obat Ketorolac terbaik . . . . . . . . . . . . 109

xxi

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxii

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemasok atau supplier merupakan mitra bisnis yang memegang
peranan sangat penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan
yang dibutuhkan oleh perusahaan (Pujawan, 2010). Pemilihan
pemasok merupakan kegiatan strategis, terutama apabila pemasok
tersebut akan memasok barang yang penting dan akan digunakan
dalam jangka panjang (Aronson, 2005). Pemilihan pemasok ini tidak
hanya dilakukan oleh perusahaan yang memproduksi barang akan
tetapi dilakukan oleh pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit. Salah
satu komponen dari Praktik Pengadaan Obat yang baik ialah pemilih-
an pemasok yang memenuhi persyaratan (Siregar dan Amalia, 2003).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2016, Rumah Sakit
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Dalam
menghadapi persaingan di era globalisasi dan teknologi informasi,
para pengelola fasilitas Rumah Sakit dituntut meningkatkan mutu
pelayanan kepada masyarakat.

Ketersediaan obat merupakan salah satu hal yang memengaruhi
pelayanan kesehatan. Untuk memeroleh sediaan obat yang bermutu,
perlu dilakukan pemilihan pemasok yang memenuhi persyaratan dari
pihak Rumah Sakit. Pemasok obat pada umumnya adalah Industri
Farmasi dan Pedagang Besar Farmasi (Siregar dan Amalia, 2003).

RSIA Puri Bunda merupakan institusi pelayanan kesehatan
terutama untuk kesehatan ibu dan anak. Salah satu fasilitas utama dari
RSIA Puri Bunda adalah instalasi farmasi. Untuk memenuhi sediaan
obat, RSIA Puri Bunda bekerjasama dengan berbagai distributor.
Jenis obat yang diteliti hanya lima yaitu obat-obat yang dipasok lebih
dari dua pemasok. Dalam membuat keputusan pemilihan pemasok
obat yang layak dan sesuai, diperlukan metode pengambilan
keputusan dengan beberapa kriteria.

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari
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sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Metode
DEMATEL merupakan metode MCDM untuk mengidentifikasi
hubungan antar kriteria secara sekaligus. Pada tahun 1981, Hwang
dan Yoon memperkenalkan metode TOPSIS yang memiliki konsep
alternatif terpilih memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif.

Pada Skripsi sebelumnya telah dibahas tentang aplikasi metode
fuzzy DEMATEL untuk menentukan kriteria utama supplier di UD
Agung Abadi Sawojajar Malang (Sarayar, 2016). Berikutnya,
Suraiyah (2017) membahas tentang pemilihan supplier obat dengan
menggunakan metode Entropy Weighted Product. Pada Skripsi ini
dibahas tentang pemilihan pemasok obat menggunakan metode fuzzy
DEMATEL dan fuzzy TOPSIS yang mengacu pada artikel Doraid
Dalalah dkk (2011) yang berjudul A Fuzzy Multi-Criteria Decision
Making Model for Supplier Selection. Metode modifikasi fuzzy
DEMATEL digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar kriteria
dan menentukan kriteria dominan, setelah itu untuk mendapatkan
pemasok terbaik digunakan metode modifikasi fuzzy TOPSIS.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa pokok
masalah yang dibahas dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mengidentifikasi hubungan antar kriteria pemilihan
pemasok obat di RSIA Puri Bunda menggunakan metode
modifikasi fuzzy DEMATEL?

2. Bagaimana menentukan kriteria dominan pemilihan pemasok
obat di RSIA Puri Bunda menggunakan metode modifikasi
fuzzy DEMATEL?

3. Bagaimana menentukan pemasok obat terbaik di RSIA Puri
Bunda menggunakan metode modifikasi fuzzy TOPSIS?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Data Pembelian obat yang digunakan adalah data periode Juli
2017-April 2018.

2. Pemilihan kriteria berdasarkan hasil wawancara.
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3. Alternatif pemasok obat yang diteliti adalah pemasok obat
Cefadroxil, Ranitidine Ampul, Ranitidine tab, Omeprazole, dan
Ketorolac.

4. Responden terdiri dari Kepala Instalasi Farmasi, Bagian
Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis
Habis Pakai, dan Bagian Pengadaan Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai.

1.4 Tujuan

Tujuan penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi hubungan antar kriteria pemilihan pemasok
obat di RSIA Puri Bunda menggunakan metode modifikasi
fuzzy DEMATEL.

2. Menetukan kriteria dominan pemilihan pemasok obat di RSIA
Puri Bunda menggunakan metode modifikasi fuzzy DEMATEL.

3. Menentukan pemasok obat terbaik di RSIA Puri Bunda
menggunakan metode modifikasi fuzzy TOPSIS.
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BAB II
DASAR TEORI

2.1 Matriks

Sebuah matriks adalah serangkaian elemen dalam bentuk persegi
panjang. Elemen ke-(i, j) aij dari dari matriks A berada di baris ke-i
dan kolom ke-j dari rangkaian tersebut. Order (ukuran) dari sebuah
matriks dikatakan sebesar (m × n) jika matriks tersebut memiliki m
baris dan n kolom. Bentuk umum matriks m× n sebagai berikut.

A =


a11 a12 · · · a1n

a21 a22 · · · a2n
...

...
. . .

...
an1 an2 · · · ann


(Taha, 1997)

2.2 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi Criteria Decision Making adalah suatu metode pengambilan
keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa
ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Berdasarkan tujuaannya, MCDM dibagi
menjadi dua, yaitu Multi Atribut Decision Making (MADM) dan
Multi Objective Decision Making (MODM). MADM digunakan
untuk menyelesaikan masalah dalam ruang diskret seperti penilaian
atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah terbatas.
MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam ruang
kontinu seperti permasalahan pada pemrograman matematis. Secara
umum, MADM digunakan untuk menyeleksi alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif sedangkan MODM merancang alternatif terbaik.

(Kusumadewi dkk, 2006)
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2.3 Metode Decision Making Trial and Evaluation Laboratory
(DEMATEL)

Decision Making Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyusun
atau merumuskan hubungan antar kriteria menjadi model terstruktur
yang mudah dipahami. Hal yang membedakan analisis DEMATEL
dengan metode pengambilan keputusan lainnya yaitu adanya
pendekatan yang sistematik untuk mengidentifikasi faktor yang
dominan dan hubungan antar faktor secara sekaligus. Dengan adanya
pendekatan ini, hasil yang diperoleh menjadi lebih akurat.

1. Menggunakan angka 0,1,2,3, dan 4 untuk mengetahui skala
perbandingan dari suatu faktor dengan faktor lainnya.

2. Menjelaskan definisi karakteristik faktor dan hubungannya
melalui skema pengaruh atau dampak.

3. Faktor yang paling dominan berpengaruh ditetapkan sebagai
faktor kunci.

(Fontela dan Gabus, 1976)

2.4 Metode The Technique for Order Performance by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS)

Konsep dasar dari metode TOPSIS adalah alternatif yang terpilih
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif (Yoon dan Hwang, 1981).

Solusi ideal postif merupakan jumlah dari seluruh nilai terbaik
yang dapat dicapai untuk setiap alternatif, sedangkan solusi ideal
negatif terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap
alternatif (Kahraman, 2008).

2.5 Teori Fuzzy

Fuzzy adalah kata sifat yang menggambarkan sesuatu yang tidak
jelas, meragukan, tidak tepat, kabur, dan lain sebagainya. Konsep
himpunan fuzzy menawarkan suatu metode yang dapat menangani
ketidakpastian, di mana terdapat batas yang tidak jelas antara satu
kondisi dengan kondisi yang lain.

(Kusumadewi dan Purnomo, 2013)
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2.5.1 Himpunan crisp

Pada teori himpunan klasik (crisp), keberadaan suatu elemen pada
suatu himpunan A, memiliki dua kemungkinan keanggotaan, yaitu
menjadi anggota atau tidak menjadi anggota A (Chak, 1998). Suatu
nilai yang menunjukkan besar tingkat keanggotaan suatu elemen (x)
dalam himpunan A, disebut nilai keanggotaan atau derajat
keanggotaan, dinotasikan dengan µA(x). Pada himpunan klasik,
derajat keanggotaan himpunan klasik A dari X dan x ∈ X dinyatakan
dengan fungsi karakteristik sebagai berikut.

µA(x) =

{
1, x ∈ A,
0, x /∈ A.

dengan notasi matematis,

µA : x→ [0, 1].

(Kusumadewi dkk, 2006)

2.5.2 Himpunan fuzzy

Jika X adalah kumpulan dari objek-objek yang dinotasikan secara
umum oleh x, maka suatu himpunan fuzzy Ã dalam X adalah suatu
himpunan pasangan berurutan (Zimmermann, 1991).

Ã = {(x, µÃ(x)) | x ∈ X}.

dengan µÃ(x) adalah derajat keanggotaan x di Ã yang memetakan X
ke ruang keanggotaan M pada interval [0,1].

Derajat keanggotaanya menunjukkan bahwa suatu item tidak
hanya bernilai benar atau salah. Nilai 0 menunjukkan salah dan 1
menunjukkan benar akan tetapi terdapat nilai-nilai yang terletak
diantara 0 dan 1.

(Kusumadewi dkk, 2006)

2.5.3 Variabel linguistik

Variabel linguistik merupakan variabel yang bernilai kata atau
kalimat. Bilangan fuzzy dapat merepresentasikan konsep linguistik,
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seperti sangat buruk, cukup buruk, dan lain-lain (Kusumadewi dan
Purnomo, 2004).

Berikut merupakan Variabel linguistik dan nilai linguistik yang
digunakan pada Skripsi ini (Dalalah dkk, 2011).

Tabel 2.1: Linguistic Term Untuk Menentukan Hubungan antar
Kriteria

Variabel Linguistik Nilai Linguistik
Tidak ada pengaruh (TP) (0, 0, 0.25)
Pengaruh sangat rendah (SR) (0, 0.25, 0.50)
Pengaruh rendah (R) (0.25, 0.50, 0.75)
Pengaruh tinggi (T) (0.50, 0.75, 1.00)
Pengaruh sangat tinggi (ST) (0.75, 1.00, 1.00)

Tabel 2.1 menunjukkan nilai dari variabel linguistik untuk
menentukan kriteria dominan. Sebagai contoh, variabel linguistik
tidak ada pengaruh memiliki nilai linguistik (0, 0, 0.25).

Tabel 2.2: Linguistic Term Untuk Menentukan Pemasok Terbaik
Variabel Linguistik Nilai Linguistik
Sangat Tidak Baik (STB) (0, 0, 0.25)
Tidak Baik (TB) (0, 0.25, 0.50)
Sedang (S) (0.25, 0.50, 0.75)
Baik (B) (0.50, 0.75, 1.00)
Sangat Baik (SB) (0.75, 1.00, 1.00)

Tabel 2.2 menunjukkan nilai dari variabel linguistik untuk
menentukan pemasok terbaik. Sebagai contoh, variabel linguistik
sangat tidak baik memiliki nilai linguistik (0, 0, 0.25).

2.5.4 Fungsi keanggotaan

Fungsi Keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai
keanggotaannya (derajat keanggotaannya) dalam interval 0 sampai 1.
Salah satu cara untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan
melalui pendekatan fungsi.

(Kusumadewi dkk, 2006)
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2.5.4.1 Triangular Fuzzy Number (TFN)

Triangular Fuzzy Number direpresentasikan dengan 3 nilai yaitu
Ã = (l,m, u).

Fungsi keangotaan Triangular Fuzzy Number :

µ(x) =


(x− l)
(m− l)

, l ≤ x ≤ m,
(u− x)

(u−m)
, m ≤ x ≤ u,

0, lainnya.

(Kwang, 2012)

2.5.4.2 Operasi aritmetika TFN

Berikut ini terdapat aturan operasi aritmetika yang umum
digunakan. Misal terdapat dua TFN, yaitu M1 = (l1,m1, u1) dan
M2 = (l2,m2, u2).

M1 ⊕M2 = (l1 + l2,m1 +m2, u1 + u2),

M1 	M2 = (l1 − l2,m1 −m2, u1 − u2),

M1 ⊗M2 = (l1 · l2,m1 ·m2, u1 · u2),

λ⊗M2 = (λ · l2, λ ·m2, λ · u2),

M1

M2
=

(
l1
l2
,
m1

m2
,
u1

u2

)
.

(Gao dkk, 2008)

2.5.4.3 Defuzzifikasi

Proses defuzzifikasi dilakukan untuk menentukan nilai crisp dari
suatu output (Kusumadewi dkk, 2006). Berdasarkan Triangular Fuzzy
Number, diperoleh fungsi defuzzifikasi sebagai berikut (Dalalah dkk,
2011).

d(ã, b̃) =


u−

√
(u− l)(u−m)

2
, u−m > m− l,√

(u− l)(u−m)

2
+ l, u−m < m− l,
m, lainnya.

(2.1)
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2.5.4.4 Jarak berdasarkan nilai kemiripan

Jarak antara bilangan fuzzy dapat dihitung dengan
bermacam-macam cara. Pada Skripsi ini, misal ã = (a1, a2, a3) dan
b̃ = (b1, b2, b3), jarak dapat dihitung menggunakan persamaan
berikut.

d(ã, b̃) = |ãdef − b̃def | (2.2)

dengan kondisi

1. d(ã, ã) = 0.
2. d(ã, b̃) = d(b̃, ã).

3. d(ã, b̃) < d(ã, c̃).

dengan ãdef = nilai defuzzifikasi ã dan b̃def = nilai defuzzifikasi b̃.
Jarak digunakan untuk mengukur kemiripian antara bilangan

fuzzy. Untuk memperoleh jarak berdasarkan nilai kemiripan
digunakan persamaan berikut (Williams dan Steele, 2002).

SM(ā, b̄) = e−αd(ā,b̄)

dengan SM = nilai kemiripan dan α = ukuran keruncingan.

(Dalalah dkk, 2011)

2.6 Metode Modifikasi Fuzzy DEMATEL

Metode modifikasi fuzzy DEMATEL merupakan gabungan antara
teori fuzzy dan Metode DEMATEL yang telah dimodifikasi. Pada
metode ini Dalalah dkk (2011) mengusulkan formula untuk mengukur
kriteria dominan dengan melakukan pembobotan pada setiap kriteria.

Langkah-langkah metode modifikasi fuzzy DEMATEL sebagai
berikut (Dalalah dkk, 2011).

1. Membentuk matriks fuzzy hubungan langsung
(
Z̃(k)

)
Matriks fuzzy hubungan langsung diperoleh dengan cara
mengubah variabel linguistik ke nilai linguistik yang
direpresentasikan dengan bilangan fuzzy segitiga. Nilai
linguistik untuk menentukan kriteria dominan diilustrasikan
pada Tabel (2.1).
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Z(k) =


C1 C2 ··· Cn

C1 0 z12 · · · z1n

C2 z21 0 · · · z2n
...

...
...

. . .
...

Cn zn1 zn2 · · · 0

, k = 1, 2, · · · , p. (2.3)

dengan Ci = kriteria, n = jumlah kriteria, p = jumlah
responden, zij = = nilai kriteria ke-i terhadap kriteria ke-j.

2. Normalisasi matriks fuzzy hubungan langsung
(
X̃(k)

)

X̃
(k)
ij =

Z̃(k)

R̃(k)
=

(
z̃

(k)
ij,l

r̃
(k)
l

,
z̃

(k)
ij,m

r̃
(k)
m

z̃
(k)
ij,u

r̃
(k)
u

)
(2.4)

R̃(k) =
(
r

(k)
l , r(k)

m , r(k)
u

)
,

r(k)
s = max

(
n∑
j=1

z̃ij

)
,∀s = l,m, u. (2.5)

dengan Z̃(k)= matriks fuzzy hubungan langsung, z̃(k)
ij = nilai

kriteria ke-i terhadap kriteria ke-j dan r
(k)
s = nilai maksimum

dari penjumlahan nilai kriteria baris ke-i dan kolom ke-j.

3. Membentuk matriks fuzzy hubungan langsung inisial (X̃)
Menghitung rata-rata nilai matriks fuzzy hubungan langsung
ternormalisasi (X̃)

X̃ =
X̃(1) ⊕ X̃(2) ⊕ · · · ⊕ X̃(p)

p
, (2.6)

dengan

x̃ij =

n∑
j=1

z̃ij

p
. (2.7)
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Berdasarkan persamaan (2.6) diperoleh matriks fuzzy hubungan
langsung inisial sebagai berikut.

X̃ =


x̃11 x̃12 · · · x̃1n

x̃21 x̃22 · · · x̃2n
...

...
. . .

...
x̃n1 x̃n2 · · · x̃nn

 .

4. Membentuk matriks fuzzy hubungan total (T ).

T = X̃(I − X̃)−1. (2.8)

5. Membentuk diagram kausal.

(a) Menghitung nilai Dispatcher ( D̃i) dan Reciever ( R̃i)
Vektor Dispatcher diperoleh dengan cara menjumlahkan
entri tiap baris pada matriks hubungan total (T ). Vektor
Reciever menjumlahkan entri tiap kolom pada matriks
hubungan total (T ).

D̃i =
n∑
j=1

tij , (i = 1, 2, ..., n), (2.9)

R̃i =

n∑
j=1

tij , (i = 1, 2, ..., n), (2.10)

dengan tij = nilai matriks hubungan total, D̃i =
penjumlahan entri tiap baris pada matriks fuzzy hubungan
total (T ), dan R̃i = penjumlahan entri tiap kolom pada
matriks hubungan total (T ).

(b) Melakukan defuzzifikasi vektor D̃i dan R̃i.
Berdasarkan persamaan (2.1) diperoleh nilai D̃i dan R̃i
yang telah didefuzzifikasi dan dinotasikan dengan D̃def

i

dan R̃defi .

(c) Menghitung nilai Prominence dan nilai Relation
Nilai dari (D̃def

i +R̃defi ) disebut dengan Prominence yang
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merupakan sumbu x dan (D̃def
i -R̃defi ) disebut dengan

Relation yang merupakan sumbu y.

Jika (D̃def
i -R̃defi ) bernilai positif maka kriteria x

memberikan pengaruh kepada kriteria lainnya. Jika
(D̃def

i -R̃defi ) bernilai negatif maka kriteria x menerima
pengaruh dari kriteria lainya.

6. Menghitung nilai bobot (ωi) dan nilai bobot ternormalisasi (wi).

Diagram kausal digunakan untuk menentukan nilai bobot yang
akan digunakan pada proses pengambilan keputusan (Dalalah
dan Mohammad, 2008). Nilai bobot dihitung emnggunakan
persamaan berikut.

ωi =

√[(
D̃def
i + R̃defi

)2
+
(
D̃def
i − R̃defi

)2]
. (2.11)

Setelah itu, nilai bobot dinormalisasi menggunakan persamaan
berikut.

wi =
ωi

max1≤i≤n ωi
,∀i = 1, 2, ..., n, (2.12)

dengan n = jumlah kriteria.

2.7 Metode modifikasi Fuzzy TOPSIS

Metode fuzzy TOPSIS merupakan gabungan antara teori fuzzy dan
metode TOPSIS yang telah dimodifikasi. Metode ini digunakan untuk
menghitung jarak dengan solusi fuzzy ideal positif dan solusi fuzzy
ideal negatif. Solusi fuzzy ideal positif dan solusi fuzzy ideal negatif
telah didefinisikan. Setelah itu, menghitung nilai kemiripan terhadap
titik ideal positif dan ideal negatif. Alternatif terpilih merupakan
alternatif yang dekat dari solusi fuzzy ideal positif dan jauh dari solusi
fuzzy ideal negatif.

Langkah-langkah metode modifikasi fuzzy TOPSIS sebagai berikut
(Dalalah dkk, 2011).

1. Membentuk matriks keputusan fuzzy berdasarkan hasil
kuesioner. Matiks keputusan fuzzy diperoleh dengan persamaan

13

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



berikut.

Q̃ij =

√
1

p

[(
ỹ1
ij

)2
⊕
(
ỹ2
ij

)2
⊕ · · · ⊕

(
ỹkij

)2]
, (2.13)

Ỹ (k) =


A1 A2 ··· An

C1 ỹ11 ỹ12 · · · ỹ1n

C2 ỹ21 ỹ22 · · · ỹ2n
...

...
...

. . .
...

Cn ỹm1 ỹm2 · · · ỹmn

,
dengan Ci = kriteria ke-i, Aj = alternatif pemasok ke-j, n =
jumlah alternatif pemasok, ỹkij = nilai alternatif pemasok ke-
j terhadap kriteria ke-i oleh responden ke-k berupa triangular
fuzzy number, i = 1,2,· · · , m dan j =1,2,· · · , n.

2. Menghitung matriks keputusan fuzzy terbobot.

[ṽij ]m×n = Q̃ij · wij , (2.14)

dengan W = [w1, w2, · · · , wm] diperoleh dari persamaan (??),
q̃ij = matriks keputusan fuzzy ternormalisasi, dan
k = 1, 2, · · · , p.

Berdasarkan persamaan (2.14) diperoleh matriks keputusan
fuzzy ternormalisasi terbobot dengan interval setiap entri [0, 1].

Ṽ = [ṽij ]m×n, (2.15)

dengan i = 1,2,· · · , m dan j =1,2,· · · , n.

3. Melakukan defuzzifikasi.

Defuzzifikasi menggunakan persamaan (2.1).

4. Menghitung jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal positif (d∗j )
dan jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal negatif (d−j ).

Didefinisikan solusi fuzzy ideal positif (A∗) dan solusi fuzzy ideal
negatif (A−).

A∗ = (ṽ∗1, ṽ
∗
2, · · · , ṽ∗m),
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A− = (ṽ−1 , ṽ
−
2 , · · · , ṽ

−
m),

diketahui ṽ∗i = (1) dan ṽ−i = (0), i = 1,2,· · · , m.

Jarak dapat dihitung menggunakan persamaan (2.2).

d∗j =
m∑
i=1

d(ṽij , ṽ
∗
i ), ∀j = 1, 2, · · · , n, (2.16)

d−j =
m∑
i=1

d(ṽij , ṽ
−
i ),∀j = 1, 2, · · · , n, (2.17)

5. Menghitung nilai kemiripan terhadap titik ideal positif (sgj ) dan
ideal negatif (sbj ).

sgj =
m∑
i=1

e−αd(vij ,v
∗
i ), ∀j = 1, 2, · · · , n, (2.18)

sbj =
m∑
i=1

e−αd(vij ,v
−
i ), ∀j = 1, 2, · · · , n, (2.19)

dengan i = 1,2,· · · , m, j =1,2,· · · , n, m = jumlah kriteria, n =
jumlah alternatif, α = ukuran keruncingan, α ≥ 0.

6. Menentukan nilai optimal α.

Nilai optimal α diperoleh dengan cara memberikan beberapa
nilai α pada persamaan (2.18), hingga memeroleh standar
deviasi maksimum. Untuk mendapatkan nilai evaluasi dan
memudahkan proses pengambilan keputusan, dibutuhkan nilai
standar deviasi sebesar mungkin.

Max

√√√√√ n∑
j=1

(s̄g − sgj )2

n− 1
(2.20)

dengan (s̄g) = rata-rata ukuran kemiripan terhadap titik ideal
positif.
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Selanjutnya, subtitusikan nilai optimal α ke persamaan (2.18)
dan (2.19)

7. Menghitung closeness coefficient (uj).

uj =
s2
gj

s2
gj + s2

bj

, (2.21)

dengan j =1,2,· · · , n, sgj = total nilai kemiripan terhadap titik
ideal positif dan sbj = total nilai kemiripan terhadap titik ideal
negatif.
Nilai closeness coefficient tertinggi menunjukkan alternatif
tersebut merupakan alternatif terbaik.

2.8 Pemilihan Pemasok

Pemasok atau supplier merupakan mitra bisnis yang memegang
peranan sangat penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan
yang dibutuhkan oleh perusahaan (Pujawan, 2010). Pemasok obat
untuk rumah sakit pada umumnya adalah Industri Farmasi dan
pedagang besar farmasi. Untuk memperoleh sediaan obat yang
bermutu baik, perlu dilakukan pemilhan pemasok yang baik dan
produk obat yang memenuhi semua persayaratan spesifikasi mutu.

Dalam Suraiyah (2017) digunakan beberapa kriteria tentang
pemilihan pemasok obat, yaitu kualitas, harga, pengiriman,
fleksibilitas, kemampuan merespon.

2.9 Obat

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2016, obat
adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, penngkatan kesehatan dan kontrasepsi
untuk manusia.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian Skripsi ini dilakukan di RSIA Puri Bunda yang terletak
di Jl. Simpang Sulfat Utara No. 60A Malang, pada bulan April-Mei
2018.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder (Sumarsono, 2004).

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
pengumpul data dari objek yang diteliti. Data yang diperoleh
sebagai berikut.

(a) Kriteria pemilihan pemasok obat
(b) Hasil kuesioner hubungan antar kriteria
(c) Hasil kuesioner penilaian pemasok obat

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek yang diteliti. Data yang diperoleh adalah data pem-
belian obat Juli 2017-April 2018.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan wawancara kepada Kepala
Instalasi Farmasi dan Bagian Pengadaan Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai untuk menentukan kriteria
pemilihan pemasok. Kemudian alternatif ditentukan berdasarkan data
pembelian Juli 2017-April 2018. Setelah diperoleh kriteria dan
alternatif, terdapat dua kuesioner yang dibuat. Kuesioner pertama
untuk mengidentifikasi hubungan antar kriteria dan menentukan
kriteria dominan dengan metode modifikasi fuzzy DEMATEL.
Kuesioner kedua untuk penilaian terhadap alternatif pemasok
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan metode modifikasi
fuzzy TOPSIS. Kedua kuesioner disebarkan kepada Kepala Instalasi
Farmasi, Bagian Pengelolaan dan Bagian Pengadaan Sediaan
Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai.
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3.4 Metode Pengolahan Data

Langkah pengolahan data pada skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Metode modifikasi fuzzy DEMATEL.

(a) Mengumpulkan hasil kuesioner pertama yang telah diisi
responden

(b) Membentuk matriks fuzzy hubungan langsung
(
Z̃(k)

)
(c) Normalisasi matriks fuzzy hubungan langsung

(
X̃(k)

)
(d) Menghitung rata-rata matriks fuzzy hubungan langsung ter-

normalisasi (X̃)

(e) Membentuk matriks fuzzy hubungan total (T̃ )

(f) Menghitung nilai (D̃i) dan (R̃i)

(g) Melakukan defuzzifikasi nilai (D̃i) dan (R̃i)

(h) Membentuk diagram kausal
(i) Menghitung nilai bobot (ωi) dan nilai bobot ternormalisasi

kriteria (wi)

2. Metode modifikasi fuzzy TOPSIS.

(a) Mengumpulkan hasil kuesioner kedua yang telah diisi
responden

(b) Membentuk matriks keputusan fuzzy (Q̃)
(c) Menghitung matriks keputusan fuzzy terbobot (Ṽ )
(d) Melakukan defuzzifikasi
(e) Menghitung jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal

positif (d∗j ) dan jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal
negatif (d−j )

(f) Menghitung nilai kemiripan terhadap titik ideal positif
(sgj ) dan ideal negatif (sbj )

(g) Menentukan nilai optimal α
(h) Menghitung nilai clossness coeffiecient (uj)

3.5 Diagram Alir

Berdasarkan analisis data yang telah dituliskan, maka diagram alir
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
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Studi Literatur

Pemilihan kriteria dan alternatif
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Menghitung rata-rata
matriks hubungan langsung

Membentuk matriks hubungan total

Menghitung nilai D̃i dan R̃j

Membentuk diagram kausal
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B

Pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kedua

Pengolahan data menggunakan
metode modifikasi fuzzy TOPSIS

Membentuk matriks keputusan fuzzy

Menghitung matriks
keputusan fuzzy terbobot

Melakukan defuzzifikasi

Menghitung jarak

C
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C

Menghitung nilai kemiripan

Menentukan nilai optimal α

Menghitung nilai
closeness coeffiecient

Alternatif terbaik

Selesai
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemilihan Kriteria

Pada Skripsi ini, kriteria diperoleh berdasarkan hasil wawancara
kepada Kepala Instalasi Farmasi dan Bagian Pengadaan Sediaan
Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai, yang terdiri
dari enam kriteria. Berikut adalah kriteria yang digunakan pada
Skripsi ini.

1. Harga
Kriteria ini meliputi harga produk.

2. Waktu pengiriman
Kriteria ini meliputi ketepatan waktu pengiriman produk.

3. Kesesuaian pesanan
Kriteria ini meliputi kesesuaian pesanan yang dikirim oleh
pemasok.

4. Ketersediaan stok
Kriteria ini meliputi stok yang tersedia pada saat dibutuhkan.

5. Kemudahan retur
Kriteria ini meliputi kemudahan retur produk yang telah
mendekati tanggal kadaluarsa.

6. Pelayanan
Kriteria ini meliputi kecepatan respon dan menganggapi
komplain

Tabel 4.1: Kriteria
Kriteria Kode
Harga C1
Waktu pengiriman C2
Kesesuaian pesanan C3
Ketersediaan stok C4
Kemudahan retur C5
Pelayanan C6
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4.2 Pemilihan Alternatif

Obat yang dipilih adalah obat yang dipasok lebih dari dua pemasok
yaitu obat Cefadroxil, Ranitidine Ampul, Ranitidine Tab, Omeprazole
dan Ketorolac. Berdasarkan data pembelian obat Juli 2017-April 2018,
alternatif pemasok obat yang diteliti pada Skripsi ini sebagai berikut.

Tabel 4.2: Obat dan nama pemasoknya
Nama Obat Nama Pemasok Kode
Cefadroxil PT Tri Sapta Jaya PT TSJ

PT Parit Padang Global PT PPG
PT Enseval Putra Megatrading PT EPM

Ranitidine Ampul PT Dos Ni Roha PT DNR
PT. Enseval Putra Megatrading PT EPM
PT Parit Padang Global PT PPG
PT Tri Sapta Jaya PT TSJ

Ranitidine Tab PT Tombo Urip PT TU
PT Lab Medika Sejahtera PT LMS
PT Enseval Putra Megatrading PT EPM
PT Indofarma PT I

Omeprazole PT. Tombo Urip PT TU
PT Lab Medika Sejahtera PT LMS
PT Enseval Putra Megatrading PT EPM

Ketorolac PT Enseval Putra Megatrading PT EPM
PT Lab Medika Sejahtera PT LMS
PT Tri Sapta Jaya PT TSJ

4.3 Pengumpulan Data Melalui Penyebaran Kuesioner Pertama

Hasil kuesioner pertama digunakan untuk menentukan hubungan
antar kriteria dan kriteria dominan dalam pemilihan pemasok obat.
Kuesioner disebarkan kepada Kepala Instalasi Farmasi, Bagian
Pengelolaan dan Bagian Pengadaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan
dan Bahan Medis Habis Pakai. Penilaian pada kuesioner ini terdiri
dari lima, yaitu tidak ada pengaruh (TP), pengaruh sangat rendah
(SR), pengaruh rendah (R), pengaruh tinggi (T), dan pengaruh sangat
tinggi (ST). Berikut adalah hasil kuesioner dari Kepala Instalasi
Farmasi. Untuk hasil kuesioner setiap responden dapat dilihat pada
Lampiran 3.
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Tabel 4.3: Hasil Kuesioner Kepala Instalasi Farmasi
C1 C2 C3 C4 C5 C6

C1 0 T T T ST ST
C2 ST 0 T T T ST
C3 ST ST 0 T ST T
C4 ST T T 0 ST T
C5 T T T ST 0 ST
C6 SR R T R R 0

4.4 Pengolahan Data Menggunakan Metode Modifikasi Fuzzy
DEMATEL

Hasil kuesioner pertama diolah menggunakan metode modifikasi
fuzzy DEMATEL untuk menentukan hubungan antar kriteria dan
kriteria dominan yang memengaruhi pemilihan pemasok.
Langkah-langkah metode modifikasi fuzzy DEMATEL sebagai
berikut.

4.4.1 Membentuk matriks fuzzy hubungan langsung
(
Z̃(k)

)
Matriks fuzzy hubungan langsung diperoleh dengan cara

mengubah variabel linguistik ke nilai linguistik yang direpresentasi-
kan dengan bilangan fuzzy segitiga. Nilai linguistik untuk menentukan
kriteria dominan diilustrasikan pada Tabel (2.1). Berdasarkan Tabel
4.3 diperoleh matriks fuzzy hubungan langsung sebagai berikut.

Tabel 4.4: Hasil Kuesioner Kepala Instalasi Farmasi

C1 C2 C3 C4 C5 C6
C1 0 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) (0.75, 1, 1)
C2 (0.75, 1, 1) 0 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1)
C3 (0.75, 1, 1) (0.75, 1, 1) 0 (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1)
C4 (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) 0 (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1)
C5 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) 0 (0.75, 1, 1)
C6 (0,0.25,0.5) (0.25,0.5,0.75) (0.5, 0.75, 1) (0.25,0.5,0.75) (0.25,0.5,0.75) 0

Sebagai contoh, variabel linguistik pengaruh tinggi diubah ke nilai
linguistik (0.50, 0.75, 1.00). Diagonal utama pada matriks fuzzy
hubungan langsung bernilai 0, karena tidak mungkin suatu kriteria
dapat memberikan pengaruh terhadap dirinya sendiri. Matriks fuzzy
hubungan langsung selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
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4.4.2 Normalisasi matriks fuzzy hubungan langsung
(
X̃(k)

)
Untuk memeroleh matriks fuzzy hubungan langsung

ternormalisasi, langkah pertama yang dilakukan yaitu menghitung
nilai maksimum dari penjumlahan entri pada setiap baris dan kolom
menggunakan persamaan (2.5). Berikut nilai maksimum dari
penjumlahan entri pada setiap baris dan kolom.

Tabel 4.5: Matriks fuzzy hubungan langsung
(
Z̃(1)

)
C1 C2 C3 C4 C5 C6 HK

C1 0 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) (0.75, 1, 1) (3,4.25,5)
C2 (0.75, 1, 1) 0 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) (3,4.25,5)
C3 (0.75, 1, 1) (0.75, 1, 1) 0 (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1) (3.25,4.5,5)
C4 (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) 0 (0.75, 1, 1) (0.5, 0.75, 1) (3,4.25,5)
C5 (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.5, 0.75, 1) (0.75, 1, 1) 0 (0.75, 1, 1) (3,4.25,5)
C6 (0,0.25,0.5) (0.25,0.5,0.75) (0.5, 0.75, 1) (0.25,0.5,0.75) (0.25,0.5,0.75) 0 (1.25,2.5,3.75)
HB (2.75,4,4.5) (3, 4.25, 4.75) (2.5,3.75,5) (2.5,3.75,4.75) (3,4.25,4.75) (3.25,4.5,5) 0

Tabel 4.5 menunjukkan hasil penjumlahan entri setiap baris dan
kolom, dengan HK adalah hasil penjumlahan entri pada setiap kolom
dan HB adalah hasil penjumlahan entri pada setiap baris. Berdasarkan
Tabel 4.5 diperoleh nilai maksimum yang sama dari HB dan HK yaitu,
R̃(1) = (3.25, 4.5, 5).

Kemudian dihitung menggunakan persamaan (2.4) pada Lampiran
5 dan diilustrasikan pada Tabel 4.6. Untuk seluruh matriks fuzzy
hubungan langsung ternormalisasi dapat dilihat pada Lampiran 7.

4.4.3 Membentuk matriks fuzzy hubungan langsung inisial (X̃)

Matriks fuzzy hubungan langsung inisial diperoleh dengan cara,
menghitung rata-rata matriks fuzzy hubungan langsung ternormalisasi
menggunakan persamaan (2.7). Perhitungan pada dapat dilihat pada
Lampiran 8 dan disajikan pada Tabel 4.7.

4.4.4 Membentuk matriks fuzzy hubungan total (T̃ )

Matriks fuzzy hubungan total (T̃ ) diperoleh berdasarkan persamaan
(2.8) dengan mengalikan matriks fuzzy hubungan langsung inisial (X̃)
dengan invers dari pengurangan matriks identitas (I) dengan matriks
fuzzy hubungan langsung inisial (X̃). Matriks hubungan total dihitung
menggunakan software MAPLE dapat dilihat pada Lampiran 9 dan
disajikan pada Tabel 4.8.
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4.4.5 Menghitung nilai (D̃i) dan (R̃i)

Selanjutnya dihitung nilai (D̃i) atau vektor Dispatcher
menggunakan persamaan (2.9), dengan menjumlahkan entri tiap baris
pada matriks hubungan total (T ). Nilai ( R̃i) atau vektor Reciever
diperoleh menggunakan persamaan (2.1), dengan menjumlahkan entri
tiap kolom pada matriks hubungan total (T ). Hasil perhitungan nilai
(D̃i) dan (R̃i) diilustrasikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9: Nilai (D̃i) dan (R̃i)

D̃i R̃i
C1 (5.0882,6.5649,20.5678) (3.6347,4.7843,18.2098)
C2 (4.6368,6.0392,20.3715) (5.4176,6.8631,21.4713)
C3 (4.983,6.4632,21.4714) (5.4545,6.8868,21.4711)
C4 (4.5197,5.9296,20.3715) (5.5516,6.9918,21.4713)
C5 (4.7786,6.1615,20.3715) (5.0254,6.4949,21.4713)
C6 (5.1343,6.4933,20.6733) (4.0568,5.6308,19.7326)

4.4.6 Melakukan defuzzifikasi nilai (D̃i) dan (R̃i)

Selanjutnya melakukan defuzzifikasi (D̃i) dan (R̃i) menggunakan
persamaan (2.1). Nilai D̃i dan R̃i yang telah didefuzzifikasi
dinotasikan dengan D̃def

i dan R̃defi .

Tabel 4.10: Defuzzifikasi nilai (D̃def
i ) dan (R̃defi )

D̃def
i R̃defi

C1 10.1574 8.3184
C2 9.7528 10.6427
C3 10.3480 10.6639
C4 9.6727 10.7320
C5 9.9846 10.3740
C6 10.1770 9.2194

4.4.7 Menghitung nilai Prominence dan nilai Relation

Nilai dari (D̃def
i -R̃defi ) disebut dengan Prominence yang

merupakan sumbu x dan (D̃def
i +R̃defi ) disebut dengan Relation yang

merupakan sumbu y. Jika (D̃def
i -R̃defi ) bernilai positif maka kriteria x

memberikan pengaruh kepada kriteria lainnya. Sedangkan, jika

28

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



(D̃def
i -R̃defi ) bernilai negatif maka kriteria x menerima pengaruh dari

kriteria lainya.

Tabel 4.11: Nilai D̃def
i + R̃defi dan D̃def

i − R̃defi

D̃def
i + R̃defi D̃def

i − R̃defi

C1 18.4758 1.8388
C2 20.3955 -0.8899
C3 21.0119 -0.3159
C4 20.4083 -1.0593
C5 20.2199 -0.5281
C6 19.3927 0.9540

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh kriteria harga (C1) dan
pelayanan (C6) bernilai positif, oleh karena itu kriteria tersebut
memberikan pengaruh terhadap kriteria lainnya. Kriteria yang
menerima pengaruh dari kriteria lainnya yaitu kriteria waktu
pengiriman (C2), kesesuaian pesanan (C3), ketersediaan stok (C4),
dan kemudahan retur (C5).

4.4.8 Membentuk diagram kausal

Diagram kausal dibentuk berdasarkan nilai D̃def
i + R̃defi dan

D̃def
i − R̃defi pada Tabel 4.11. Berikut diagram kausal yang dibentuk

menggunakan Micrososft Excel.

Gambar 4.1: Diagram kausal
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa kriteria harga (C1) adalah
kriteria yang paling memberikan pengaruh terhadap kriteria lainnya
dengan koordinat x sebesar 21.0119 dan koordinat y sebesar -0.3159.
Sementara itu, kriteria yang paling dipengaruhi kriteria lainnya adalah
kriteria ketersediaan stok (C4) dengan koordinat x sebesar 20.4083
dan koordinat y sebesar -1.0593.

4.4.9 Menghitung nilai bobot (ωi) dan nilai bobot ternormalisasi
(wi)

Nilai bobot diperoleh berdasarkan Tabel 4.11, menggunakan
persamaan (2.11). Selanjutnya, normalisasi nilai bobot menggunakan
persamaan (2.12) dengan cara membagi nilai bobot dengan nilai
bobot maksimum. Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh nilai maksimum
dari nilai bobot (max1≤i≤n ωi), yaitu 21.0142. Selanjutnya, setiap
nilai bobot dibagi dengan 21.0142. Perhitungan nilai bobot dan
normalisasi nilai bobot dapat dilihat pada Lampiran 10 dan Lampiran
11. Hasil perhitungan diilustrasikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12: Nilai bobot (ωi) dan nilai bobot bobot ternormalisasi (wi)

C1 C2 C3 C4 C5 C6
ωi 18.3840 20.4149 21.0143 20.4321 20.2268 19.4200
wi 0.8748 0.9715 1 0.9723 0.9625 0.9241

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh urutan kriteria yaitu,
kesesuaian pesanan (C3), ketersediaan stok (C4), waktu pengiriman
(C2), kemudahan retur (C5), pelayanan (C6) dan harga (C1). Kriteria
kesesuaian pesanan (C3) merupakan kriteria dominan dengan nilai
bobot tertinggi yaitu satu tetapi tidak memberikan pengaruh pada
kriteria lainnya karena nilai (D̃def

i -R̃defi ) bernilai negatif.
Nilai bobot ternormalisasi (wi) akan digunakan pada perhitungan

metode modifikasi fuzzy TOPSIS.

4.5 Pengumpulan Data Melalui Penyebaran Kuesioner Kedua

Kuesioner kedua berisi penilaian terhadap alternatif pemasok obat
oleh Kepala Instalasi Farmasi, Bagian Pengelolaan dan Bagian
Pengadaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis
Pakai. Hasil kuesioner dari setiap responden dapat dilihat pada Lam-
piran 4.
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4.6 Pengolahan Data Menggunakan Metode Modifikasi Fuzzy
TOPSIS

Pada Skripsi ini untuk menentukan alternatif terbaik dari pemasok
obat Cefadroxil, Ranitidine Ampul, Ranitidine Tab, Omeprazole dan
Ketorolac digunakan metode modifikasi fuzzy TOPSIS. Langkah-
langkah metode modifikasi fuzzy TOPSIS untuk mencari alternatif
pemasok obat Cefadroxil sebagai berikut. Langkah- langkah untuk
mencari alternatif pemasok obat Ranitidine Ampul, Ranitidine Tab,
Omeprazole dan Ketorolac dapat dilihat pada Lampiran 15-18.

4.6.1 Membentuk matriks keputusan fuzzy (Q̃)

Hasil kuesioner pada Lampiran 4 yang berupa variabel linguistik
diubah ke nilai linguistik pada Tabel (2.2). Matriks keputusan fuzzy
diperoleh dengan cara menghitung rata-rata dari ketiga responden
menggunakan persamaan (2.13). Matriks keputusan fuzzy diilustrasi-
kan pada tabel berikut.

Tabel 4.13: Matriks keputusan fuzzy (Q̃)
PT. TSJ PT. PPG PT.EPM

C1 (0.5000,0.7500,1.0000) (0.6770,0.9242,1.0000) (0.5000,0.7500,1.0000)
C2 (0.5000,0.7500,1.0000) (0.5000,0.7500,1.0000) (0.5000,0.7500,1.0000)
C3 (0.4330,0.6770,0.9242) (0.5951,0.8416,1.0000) (0.4330,0.6770,0.9242)
C4 (0.5000,0.7500,1.0000) (0.5000,0.7500,1.0000) (0.4330,0.6770,0.9242)
C5 (0.4330,0.6770,0.9242) (0.5000,0.7500,1.0000) (0.5000,0.7500,1.0000)
C6 (0.3536,0.5951,0.8416) (0.6770,0.9242,1.0000) (0.4330,0.6770,0.9242)

4.6.2 Menghitung matriks keputusan fuzzy terbobot (Ṽ )

Matriks keputusan terbobot diperoleh menggunakan persamaan
(2.14) yang merupakan perkalian antara matriks keputusan (Q̃) pada
Tabel 4.13 dengan nilai bobot ternormalisasi (wi) pada Tabel 4.12.
Matriks keputusan fuzzy terbobot diilustrasikan pada tabel berikut.

Tabel 4.14: Matriks keputusan fuzzy terbobot (Ṽ )
PT. TSJ PT. PPG PT.EPM

C1 (0.4374,0.6561,0.8748) (0.5922,0.8085,0.8748) (0.4374,0.6561,0.8748)
C2 (0.4858,0.7286,0.9715) (0.4858,0.7286,0.9715) (0.4858,0.7286,0.9715)
C3 (0.4330,0.6770,0.9242) (0.5951,0.8416,1.0000) (0.4330,0.6770,0.9242)
C4 (0.4862,0.7292,0.9723) (0.4862,0.7292,0.9723) (0.4210,0.6583,0.0.8986)
C5 (0.4168,0.6516,0.8895) (0.4813,0.7219,0.9625) (0.4862,0.7219,0.9625)
C6 (0.3268,0.5499,0.7778) (0.6276,0.8541,0.9241) (0.4002,0.6256,0.8541)
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4.6.3 Melakukan defuzzifikasi

Selanjutnya, defuzzifikasi matriks keputusan terbobot yang setiap
entrinya berupa triangular fuzzy number pada Tabel 4.14
menggunakan fungsi (2.1).

Tabel 4.15: Defuzzifikasi
PT. TSJ PT. PPG PT.EPM

C1 0.6561 0.6890 0.6561
C2 0.7286 0.7286 0.7286
C3 0.6778 0.7742 0.6778
C4 0.7292 0.7292 0.6590
C5 0.6524 0.7219 0.7231
C6 0.5511 0.7279 0.5321

4.6.4 Menghitung jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal
positif (d∗j ) dan jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal
negatif (d−j )

Nilai Solusi fuzzy ideal positif (A∗) dan solusi fuzzy ideal negatif
(A−) telah diberikan yaitu 1 dan 0. Jarak alternatif dengan solusi
fuzzy ideal positif dan jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal negatif
dapat dihitung menggunakan persamaan (2.2). Jarak akan digunakan
untuk menghitung kemiripan pada setiap alternatif. Berdasarkan nilai
defuzzifikasi pada Tabel 4.15, jarak alternatif dengan solusi fuzzy
ideal positif dan jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal negatif
diilustrasikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16: Jarak alternatif dengan solusi fuzzy ideal positif (d∗j ) dan
solusi fuzzy ideal negatif (d−j )

d∗j d−j
PT. TSJ PT. PPG PT.EPM PT. TSJ PT. PPG PT.EPM

C1 0.3439 0.3110 0.3439 0.6890 0.4955 0.6561
C2 0.2714 0.2714 0.2714 0.7286 0.7286 0.7286
C3 0.3222 0.2258 0.3222 0.7742 0.8321 0.6778
C4 0.2708 0.2708 0.3410 0.7292 0.2386 0.6590
C5 0.3476 0.2781 0.2769 0.7219 0.7219 0.7231
C6 0.4489 0.2721 0.4680 0.7279 0.5234 0.5320

Total 2.0048 1.6292 2.0233 3.9952 3.8801 3.9767
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4.6.5 Menghitung nilai kemiripan terhadap titik ideal positif
(sgj ) dan ideal negatif (sbj )

Berdasarkan jarak pada Tabel 4.16, nilai kemiripan terhadap titik
ideal positif (sgj ) dan ideal negatif (sbj ) diperoleh menggunakan
persamaan (2.18) dan persamaan (2.19) dengan nilai α sembarang.
Berikut adalah hasil perhitungan nilai kemiripan terhadap titik ideal
positif (sgj ) dan ideal negatif (sbj ) dengan nilai α = 1.4.

Tabel 4.17: Nilai kemiripan terhadap titik ideal positif dan ideal negatif
ketika α = 1.4

sgj sbj
PT. TSJ PT. PPG PT.EPM PT. TSJ PT. PPG PT.EPM

C1 0.6179 0.6470 0.6179 0.3991 0.3811 0.3991
C2 0.6839 0.6839 0.6839 0.3606 0.3606 0.3606
C3 0.6369 0.7290 0.6370 0.3872 0.3383 0.3872
C4 0.6845 0.6845 0.6204 0.3603 0.3603 0.3975
C5 0.6147 0.6775 0.6787 0.4012 0.3640 0.3634
C6 0.5334 0.6831 0.5193 0.4623 0.3610 0.4748

Total 3.7713 4.1050 3.7572 2.3706 2.1652 2.3825

4.6.6 Menentukan nilai optimal α

Nilai α optimal diperoleh menggunakan Microsoft Excel Solver
serta dilakukan perhitungan numerik dengan memberikan beberapa
nilai α pada persamaan (2.18), hingga memeroleh standar deviasi
maksimum. Berikut perhitungan numerik dengan memberikan
beberapa nilai α pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18: Nilai standar deviasi dan α
α Standar Deviasi

0.4 0.077981
0.6 0.109547
1 0.160196

1.4 0.196879
1.6 0.210853
2 0.231540

2.4 0.244204
2.6 0.248064
3 0.251746
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Tabel 4.19: Nilai standar deviasi dan α
α Standar Deviasi

3.125 0.251948
3.4 0.251057
3.6 0.249399
4 0.244005

4.2 0.240455
4.4 0.236445
5 0.222336

Nilai optimal α diperoleh menggunakan Microsoft Excel Solver
yaitu, ketika α = 3.125, standar deviasi bernilai 0.251948. Hasil
perhitungan numerik pada Tabel 4.18 diilustrasikan pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa, titik maksimum berada pada
0.251948 ketika α = 3.125.

Gambar 4.2: Nilai standar deviasi dan α

Selanjutnya, nilai optimal α sebesar 3.125 disubstitusikan ke
persamaan (2.18) dan persamaan (2.19) pada Lampiran 14. Hasil
perhitungan nilai kemiripan terhadap titik ideal positif dan ideal
negatif ketika α = 3.125 diilustrasikan pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20: Nilai kemiripan terhadap titik ideal positif dan ideal negatif
ketika α = 3.125

PT. TSJ PT. PPG PT.EPM
sgj 2.1475 2.5760 2.1322
sbj 0.7628 0.6177 0.7731
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4.6.7 Menghitung nilai closeness coefficient (uj)

Nilai closeness coefficient yang merupakan nilai preferensi
diperoleh menggunakan persamaan (2.21) dengan nilai kemiripan
terhadap titik ideal positif (sgj ) dan ideal negatif (sgj ) diperoleh dari
Tabel 4.20. Perhitungan nilai closeness coefficient disajikan sebagai
berikut.

• u1 =
2.14752

2.14752 + 0.76282
= 0.8880

• u2 =
2.57602

2.57602 + 0.61772
= 0.9456

• u3 =
2.13222

2.13222 + 0.77312
= 0.8838

Hasil perhitungan diilustrasikan pada tabel berikut.

Tabel 4.21: Nilai closeness coefficient pemasok obat Cefadroxil
PT TSJ PT PPG PT EPM

uj 0.8880 0.9456 0.8838

Nilai closeness coefficient digunakan untuk perankingan, dimana
nilai tertinggi menunjukkan alternatif tersebut adalah alternatif terpilih.

Perhitungan dengan metode modifikasi fuzzy TOPSIS terhadap
alternatif pemasok obat Ranitidine ampul, Ranitidine tab,
Omeprazole, dan Ketorolac dapat dilihat pada Lampiran 15-18.

4.7 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Metode Modifikasi
Fuzzy TOPSIS

Metode modifikasi fuzzy TOPSIS digunakan untuk memeroleh
pemasok obat terbaik bagi RSIA Puri Bunda berdasarkan nilai
closeness coefficient. Nilai closeness coefficient menunjukkan bahwa
alternatif terpilih dekat dari solusi fuzzy ideal positif dan jauh dari
solusi fuzzy ideal negatif. Berikut hasil akhir pengolahan data
terhadap setiap alternatif menggunakan metode modifikasi fuzzy
TOPSIS berupa closeness coefficient.
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Tabel 4.22: Nilai closeness coefficient pemasok obat Cefadroxil
PT TSJ PT PPG PT EPM

sgj 2.1475 2.5760 2.1322
sbj 0.7628 0.6177 0.7731
uj 0.8880 0.9456 0.8838

Berdasarkan nilai closeness coefficient pada Tabel 4.22, urutan
pemasok obat Cefadroxil dari nilai tertinggi ke nilai terendah adalah
PT PPG, PT TSJ, dan PT EPM. PT PPG merupakan alternatif terpilih
dengan nilai kemiripan terhadap titik ideal positif tertinggi (sgj )
sebesar 2.5760 dan nilai kemiripan terhadap titik ideal negatif
terendah sebesar 0.6177.

Tabel 4.23: Nilai closeness coefficient pemasok obat Ranitidine ampul
PT DNR PT EPM PT PPG PT TSJ

sgj 2.5907 2.4469 2.5876 2.2361
sbj 1.5274 0.8486 0.7970 0.9822
uj 0.3664 0.8926 0.9133 0.8383

Berdasarkan Tabel 4.23, urutan pemasok obat Ranitidine ampul dari
nilai closeness coefficient tertinggi ke nilai terendah adalah PT PPG,
PT EPM, PT TSJ, dan PT DNR. PT EPM merupakan alternatif terpilih
dengan nilai kemiripan terhadap titik ideal positif sebesar 2.5876 dan
nilai kemiripan terhadap titik ideal negatif terendah sebesar 0.7970.

Tabel 4.24: Nilai closeness coefficient pemasok obat Ranitidine tab
PT TU PT LMS PT EPM PT I

sgj 4.7870 4.6911 4.4733 4.6799
sbj 3.7815 3.8530 3.6383 3.8611
uj 0.6158 0.5972 0.6019 0.5950

Berdasarkan nilai closeness coefficient pada Tabel 4.24, urutan
pemasok obat Ranitidine tab dari nilai tertinggi ke nilai terendah
adalah PT TU, PT EPM, PT LMS, dan PT I. PT TU merupakan
alternatif terpilih dengan nilai kemiripan terhadap titik ideal positif
tertinggi sebesar 4.7870 dan nilai kemiripan terhadap titik ideal
negatif tertinggi sebesar 3.7815.
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Tabel 4.25: Nilai closeness coefficient pemasok obat Omeprazole
PT TU PT LMS PT EPM

sgj 2.3350 2.1300 2.4810
sbj 0.5372 0.5823 0.4899
uj 0.5988 0.7094 0.8088

Berdasarkan Tabel 4.25, urutan pemasok obat Omeprazole dari
nilai closeness coefficient tertinggi ke nilai terendah adalah PT EPM,
PT TU, dan PT LMS. PT EPM merupakan alternatif terpilih dengan
nilai kemiripan terhadap titik ideal positif tertinggi sebesar 2.4810 dan
nilai kemiripan terhadap titik ideal negatif tertinggi terendah sebesar
0.4899.

Tabel 4.26: Nilai closeness coefficient pemasok obat Ketorolac
PT TSJ PT LMS PT EPM

sgj 3.2554 3.6850 4.0927
sbj 2.7320 2.4916 2.1776
uj 0.5868 0.6863 0.7794

Berdasarkan nilai closeness coefficient Tabel 4.26, urutan pemasok
obat Ketorolac dari nilai tertinggi ke nilai terendah adalah PT EPM, PT
LMS, dan PT TSJ. PT EPM merupakan alternatif terpilih dengan nilai
kemiripan terhadap titik ideal positif tertinggi sebesar 4.0927 dan nilai
kemiripan terhadap titik ideal negatif terendah sebesar 2.1776.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Hubungan antar kriteria yang diperoleh menggunakan metode
modifikasi fuzzy DEMATEL yaitu, kriteria harga (C1) dan
pelayanan (C6) sebagai kriteria yang memberikan pengaruh
terhadap kriteria lainnya. Kriteria yang menerima pengaruh
dari kriteria lainnya yaitu, kriteria waktu pengiriman (C2),
kesesuaian pesanan (C3), ketersediaan stok (C4), dan
kemudahan retur (C5). Kriteria harga (C1) merupakan kriteria
yang paling memberikan pengaruh terhadap kriteria lainnya
sedangkan kriteria yang paling dipengaruhi kriteria lainnya
adalah ketersediaan stok (C4).

2. Hasil perhitungan menggunakan metode modifikasi fuzzy
DEMATEL menghasilkan bobot yaitu, kesesuaian pesanan
(C3) 1, ketersediaan stok (C4) 0.9723, waktu pengiriman (C2)
0.9715, kemudahan retur (C5) sebesar 0.9625, pelayanan (C6)
0.9241, dan harga (C1) 0.8748. Kesesuaian pesanan (C3)
merupakan kriteria dominan karena memiliki nilai bobot
tertinggi yaitu satu.

3. Hasil perhitungan menggunakan metode modifikasi fuzzy
TOPSIS menghasilkan pemasok obat terbaik di RSIA Puri
Bunda, yaitu PT PPG sebagai pemasok obat Cefadroxil dan
Ranitidine ampul terbaik, PT TU sebagai pemasok obat
Ranitidine tab terbaik, PT EPM sebagai pemasok obat
Omeprazole terbaik dan pemasok obat Ketorolac terbaik.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan penelitian ini
sebagai berikut:
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1. Kepada pihak Instalasi Farmasi RSIA Puri Bunda, diharapkan
melakukan evaluasi pemasok obat secara berkala.

2. Untuk penelitian selanjutnya, metode pengambilan keputusan
lain yang dapat digunakan untuk memilih alternatif terbaik,
seperti fuzzy VIKOR.
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